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Abstract
The purpose of this study was to determine the application of the inquiry

learning model to improve students' cognitive learning outcomes in class VIII IPS
material at MTs An-Nur Bobisingo, North Galela District. The design of this study is
classroom action research. the subjects of this study were class VIII IPS students
with a total of 19 students. This study was conducted in two cycles. The instruments
used in this study were teacher activity observation sheets, student activity
observation sheets, test questions for cycle | and cycle Il. The results of the study
showed that: The value of the post-test cycle 1 was known that there were 12
students who had not achieved individual learning completion, the percentage was
58% classically and learning outcomes in cycle Il and students who obtained
absorption power > 65 totaled 16 students with a percentage of classical learning
completion of 89%. This proves that the Inquiry learning model can improve student
learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. Oleh karena itu,
dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multi kompetensi manusia harus
melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, proses pembelajaran hendaknya bisa mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak manusia, sehingga tercipta pendidikan yang
berkualitas. Kemajuan suatu negara bisa ditentukan dari pendidikan. Pendidikanpun
harus mengikuti jaman, di jaman sekarang segala sesuatu sudah canggih.
Pendidikanpun dituntut untuk mengikuti kemajuan jaman. Dijaman yang serba
canggih ini pembelajaran perlu perubahan, yang dulu hanya mengandalkan sistem
ceramah dan menggunakan media yang tempo dulu. Dengan kemajuan zaman
sekarang pembelajaran sudah menggunakan model pembelajaran dan media

pembelajaran yang sudah canggih. (Ali, 2016)

Kegiatan pembelajaran disekolah merupakan kegiatan dari kegiatan
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Pendidikan yag bertujuan mencerdaskan peserta didik. Keberhasilan suatau
pembelajaran dilihat dari keberhasilan pesera ddik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yaitu dilihat dari tingkat pemahaman, peguasaan materi, serta prestasi
belajar peserta.

Pembelajaran untuk meningkatkan relevansi pendidikan. Sehingga untuk
mengantisipasi kelemahan pembelajaran konvensional, maka di upayakan model
pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran yang baik. Berdasarkan Hasil
Observasi di MTs An-Nur Bobisingo Galela Utara, diketahui fakta bahwa masalah
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran di kelas yaitu peserta didik merasa
tidak percaya diri untuk menjawab ataupun memberikan pertanyaan dan tanggapan
secara terbuka. baik kepeda guru maupun teman sebayan-nya, tidak ada kerja sama
dalam proses pembelajaran hasil belajar kognitif siswa masi sangat rendah. ketika
siswa diberikan tugas kelompok hanya beberapa siswa saja yang berpartisipasi dalam
menyelesaikan tugas, hal ini diakibatkan kemampuan komunikasi siswa menjadi
rendah karena siswa takut dalam penyampaikan pendapat saat proses pembelajaran
berlangsung kemampuan siswa dalam menganalisis dan mengemukakan solusi
permasalahan terkait materi yang di ajarkan guru didalam kelas siswa masih sangat
rendah. dalam proses pembelajaran di kelas masih kurang efektif, guru hanya
memberikan siswa buku lalu mencatat bagian-bagian penting materi sehingga
kegiatan belajar nampak tidak begitu menarik. Kondisi tersebut tidak lepas dari
model pembelajaran yang di gunakan karena belum terlihat adanya aktivitas peserta
didik secara aktif, selama proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran
yang kurang melibatkan peserta didik akan berdampak pada hasil belajar kognitif
peserta didik tersebut. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kondisi di MTs An-Nur di kelas VIII guru masih mengunakan
metode pembelajaran yang bersifat konvensional atau ekspositori dimana
pembelajaran masi sangat biasa belum ada inovasi, proses pembelajaran di tempat
tersebut masih kurang efektif, sehingga siswa kurang bersemangat dan bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran terutama mata pelajaran IPS, sumber pengetahuan
hanya dapat dari buku paket, dan media yang digunakan dalam pembelajaran hanya
papan tulis, sehingga siswa kurang berperan aktif dalam prosese pembelajaran,
siswa tidak berkembng secara optimal, serta prestasi belajar siswa dikelas V111 pada
mata pelejaran IPS yang masih sanggat rendah. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata IPS
pada ujian semester 1 Tahun
Ajaran 2022-2023 yaitu untuk kelas VI1II dengan nilai 60 yang berada dibawah KKM
yang di tetapkan 65.

Usaha untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat melibatkan
peran aktif peserta didik, membutuhkan kemampuan pendidik dalam menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi agar peserta didik tidak merasa
bosan. Adanya Kketerlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran akan
menumbuhkan motivasi yang tinggi dan pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu
harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Cara yang bisa dipakai di dalam pengembangan proses pembelajaran
dapat di mulai dari adanya inovasi metode pembelajaran salah satu metode yang
mulai di kembangan saat ini adalah metode Inkuiri dimana di dalam metode
pembelajaran ini berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmia pada diri siswa,
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sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri
mengembangkan kreatifitas dalam memecahkan masalah, diharapkan peserta didik
lebih aktif dan dapat tercapai tujuan akhir dari proses pembelajaran

Model Pembelajaran Inkuiri rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisa untuk mencari dan
menemukan sendiri, jawaban dari suatu masalah yang di pertanyakan proses
berpikir itu sendiri. biasanya di lakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Strategi pembelajaran ini biasa juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari
Bahasa yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.

Model pembelajaran Inkuiri dimana siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Hal ini diperkuat dengan pendapat yang di kemukakan oleh, Pertama Strategi
Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan. Kedua seluru aktivitas siswa yang dilakukan siswa diarahkan
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang di pertanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), maka prosedur penelitian
ini sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam proses
berdaur siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Tempat Penelitian ini dilakukan di MTs An-Nur yang bertempat di desa Bobisingo
Kecamatan Galela Utara. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIII MTs AnNur Bobisingo Kecamatan Galela Utara, 19 siswa. Istrumen yang di
gunakan yaitu posttest dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang di gunakan adalah lembar
observasi dan evaluasi hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Observasi Dan Analisis Data Kegiatan Pembelajaran Dengan Model

Inkuiri Pada Siklus I Dan Siklus 11

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Inkuiri dalam pembelajaran
IPS di Mts An-Nur Bobisingo kecamatan Galela utara penerapan model Inkuiri pada
pembelajaran IPS membuat proses pembelajaran yang awalnya membosangkan dan
hanya berpusat pada guru menjadi lebih menyenangkan dan membuat peserta didik
aktif dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif peserta didik selama proses
pembelajaran dengan menerapkan model Inkuiri baik untuk Siklus I maupun Siklus Il
meningkat.

Pada siklus I guru menerapkan model Inkuiri pada mata Pelajaran IPS deangan
materi Perubahan Masyarakat Indonesia pada masah penjajajahan dan tumbuhnya
semangat ke bangsan pada pelaksana Tindakan pembelajaran guru sudah melaksanakan
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.guru sudah menerangkan model
secara optimal agar pembelajaran berjalan dengan baik dan lancer siswa di bimbing dan
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di arahkan agar mampu mencari informasi dari sumber-sumber yang relefan terkait
dengan materi ataupun topik yang diberikan sehingga menjadi siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Ha ini sejalan denga yang dikemukakan Trianto (2009) yaitu model
Inkuiri merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara aktif dan
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis. Sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan
penuh percaya diri.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus | penerapan model Inkuiri
belum dilaksanakn secara maksimal/optimal. Hal tersebut terlihat pada proses
pembeljaran sisiwa kurang memahami tahap merumuska hipotesis dan merumuskan
kesimpulan hal ini terjasi karena kurangya bimbingan dan penjelasan atau interaksi
mengenai tahap tersebut sert dalam mengumpulkan data atau informasi sumber yang
dibutuhkan hanya berpatokan pada buku pegangan siswa saja hal ini juga dapat
mempengaruhi presentase hasil belajar Ips siswa kelas VIII di MTs An-Nur Bobisingo
yang belum mencapai kkm 65 bedasarkan. Temuantemuan tersebut dari hasil reflekasi
siklus I maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus I1.

Pada siklus 11, penelitian yang dilakukan masi terkait penerapan model inkuiri
pada mata Pelajaran IPS dengan materi kondisi Masyarakat Indonesia pada masa
penjajahan Adapun hasil penelitian pada siklus 11 menunjukan bahwa dalam proses dan
hasil belajar Ips kelas VIII MTs An-Nur Bobisingo dapat meninkat dari siklus I dengan
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. hal ini sesuai dengan
yang di rencanakan berdampak positif meningkatkan hasil belajar siswa Dimana pra
tindakan jumlah siswa yang sudah tuntas hanya 7 siswa atau sebesar 42%, dalam
pembelajaran lebih fokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus 1l
terlihat bahwa persentase ketuntasan skor postes mencapai 89%

2. Hasil Belajar Siklus I dan 11

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran IPS pada kelas VIII MTS AnNur Bobisingo kecamatan
Galela utara, setelah di terapkan model pembelajaran Inkuirin. Adapun peningkatan
hasil belajar pada materi IPS tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini

Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus | Dan Siklus
Il
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Hal tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran Inkuiri dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
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Hal ini sejalan dengan pendapat (Harmuni,2012) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Dalam proses pembelajaran, para siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima Pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, akan tetapi
mereka para siswa juga berperan penting untuk bagaimana menemukan sendiri inti dari
materi Pelajaran.

Selain itu juga yang di kemukakan oleh (Sardiman,2006) yang menyatakan
bahwa aktivitas belajar meliputi aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam
kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus selalu berkaitan. Dengan demikian dari
beberapa teori di atas, membuktikan bahwa Menurut Nana (Sudjana,2009) model
pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa mendefenisikan hasil
belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahawa tidak hanya terdapat
peningkatan aktivitas siswa saja melainkan juga terdapat peningkatan pada hasil belajar
siswa kelas VIII IPS MTS An-Nur Bobisingo Kecamatan Galela Utara. Hal tersebut
menandakan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri telah mencapai hakikat
belajar yang sesunguhnya, Dimana hakikat belajar adalah adanya perubahan tingkah
lakuyang merupakan sebagai hasil belajar yang mencakup hampir semua kecakapan,
keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, keinginan, motivasi dan sikap yang di sadari dan
disengaja
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Inkuiri dapat dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan mengikuti kegiatan selama proses pembelajaran IPS Kelas VIII MTS An-Nur
Bobisingo Kecamatan Galela Utara Dengan materi Interaksi Keruangan Dalam
Kehidupan DiNegara-Negara Asean. Peningkatan dapat diketahui dari hasil belajar
siswa pada siklus | yang tuntas 7 orang peserta didik dengan persentase 42%,
sedangkan yang tidak tuntas 12 orang peserta didik dengan persentase 58%. kemudian
hasil belajar peserta didik pada siklus Il yang tidak tuntas 3 orang peserta didik dengan
presentase 11% dan hasil belajar pada siklus Il yang tuntas 16 orang peserta didik
dengan persentase 89%. ini Mengalami kenaikan pada siklus Il, 31%, sementara 3
orang peserta didik yang belum mencapai KKM yang di tentukan karena peserta didik
kurang teliti dalam mengerjakan soal posttes. Ada pun tindakan yang dilakukan guru
dapat menyediakan waktu khusus untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik
yang belum tuntas agar dapat mencapai ketuntasan maksimal.
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